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Abstrak

Kesegaran jasmani merupakan unsur penting bagi siswa Sekolah Dasar, siswa dibina sedini mungkin supaya fisik kuat dan mempunyai kesegaran jasmani yang baik. Kesegaran jasmani dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah lingkungan tempat tinggal siswa. Selain tempat tinggal,pandemi Covid-19 juga ikut mempengaruhi tingkat kesegaran jasmani siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesegaran jasmani siswa kelas atas masa Covid-19 pada SD di perkotaan, pegunungan dan SD di pesisir dalam Kecamatan Alafan Kabupaten Simeulue. Untuk mengetahui perbedaan tingkat kesegaran jasmani antara SD di perkotaan, SD di pegunungan dan SD di pesisir dalam Kecamatan Alafan Kabupaten Simeulue. Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan jenis deskriptif. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas atas (IV, V dan VI) di SDN 1, SDN 5 dan SDN 9 Alafan dengan jumlah 126. Sampel ditentukan secara purposive sampling sebanyak 30 orang, masing-masing sekolah diambil 10 orang siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik tes TKJI untuk usia 10-12 tahun, data yang terkumpul dianalisis menggunakan rumus persentase sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Tingkat kesegaran jasmani siswa kelas atas masa Covid-19 pada SD di perkotaan, SD di pegunungan dan SD di pesisir dalam Kecamatan Alafan Kabupaten Simeulue tidak terpengaruh oleh Pandemi Covid-19 karena pada masa Covid-19 siswa tetap melakukan berbagai aktivitas sehari-hari karena Kecamatan Alafan tidak termasuk zona merah Covid-19. (2) Terdapat perbedaan tingkat kesegaran jasmani antara siswa perkotaan (SDN 1 Alafan), pegunungan (SDN 5 Alafan) dan pesisir (SDN 9 Alafan), yaitu siswa di perkotaan sebanyak hanya 20% TKJInya termasuk kategori baik, 50% sedang dan 30% lainnya termasuk kategori kurang. TKJI siswa di pesisir yaitu sebanyak 40% termasuk kategori baik, 50% kategori sedang dan 10% lainnya termasuk kategori kurang. Sedangkan siswa di pegunungan sebanyak 10% termasuk kategori baik sekali, 60% termasuk kategori baik dan sebanyak 30% lainnya termasuk kategori sedang.
Kata Kunci: Tingkat kesegaran jasmani siswa, Covid-19.
Abstract

Physical fitness is an important element for elementary school students, students are fostered as early as possible so that they are physically strong and have good physical fitness. Physical fitness is influenced by various factors, one of which is the environment where students live. In addition to housing, the Covid-19 pandemic also affects the level of physical fitness of students. This study aims to determine the level of physical fitness of upper-class students during the Covid-19 period in elementary schools in urban, mountainous and coastal elementary schools in Alafan District, Simeulue Regency. This study aims to determine the difference in the level of physical fitness between elementary schools in urban areas, elementary schools in the mountains and elementary schools on the coast in Alafan District, Simeulue Regency. This study uses a qualitative research design with a descriptive type. The population of this study was all upper grade students (IV, V and VI) at SDN 1, SDN 5 and SDN 9 Alafan with a total of 126. The sample was determined by purposive sampling as many as 30 people, 10 students were taken from each school. Data was collected through the TKJI test technique for ages 10-12 years, the data collected was analyzed using a simple percentage formula. The results showed that: (1) The level of physical fitness of upper-class students during the Covid-19 period in elementary schools in urban areas, elementary schools in the mountains and elementary schools on the coast in the Alafan District, Simeulue Regency was not affected by the Covid-19 Pandemic because during the Covid-19 period students remained carry out various daily activities because the Alafan District is not included in the Covid-19 red zone. (2) There is a difference in the level of physical fitness between urban (SDN 1 Alafan), mountainous (SDN 5 Alafan) and coastal (SDN 9 Alafan) students, only 20% of students in urban areas have good TKJI, 50% moderate and 30% others are included in the less category. TKJI students on the coast as many as 40% are in the good category, 50% are in the medium category and 10% are in the less category. Meanwhile, 10% of students in the mountains are in the very good category, 60% are in the good category and another 30% are in the medium category.
Keywords: Students' physical fitness level, Covid-19.
PENDAHULUAN  

Covid-19 mempengaruhi semua aktivitas kehidupan  manusia  mulai aktivitas  olahraga,  perkantoran,  interaksi  yang  melibatkan  banyak  orang; pendidik  dengan  para peserta  didik  bahkan  sampai  pada  hubungan  transedental  bagi  seluruh  pemeluk agama di dunia tidak terkecuali dengan bidang pendidikan. Aktivitas pendidikan yang  sangat  lekat  dengan  dalam  satu  lingkungan  belajar  secara  langsung  bertatap  muka. Karena pandemi covid-19 interaksi secara langsung dihentikan (social distancing) dan diganti dengan aktivitas  pembelajaran  jarak  jauh  (daring)  dengan  memanfaatkan  media  internet. 

Pendidikan pada dasarnya merupakan kebutuhan setiap orang dalam kehidupannya. Demikian pula dengan pendidikan jasmani yang diajarkan di sekolah. Pendidikan jasmani berusaha mencapai tujuan pendidikan melalui aktivitas jasmani dan pembinaan hidup sehat. Kesegaran jasmani (yang terkait dengan kesehatan) adalah kemampuan seseorang untuk melakukan tugas fisik yang memerlukan kekuatan, daya tahan, dan fleksibilitas. Menurut Irianto dalam Widiastuti (2015:13), kesegaran fisik (physical fitness) yakni kemampuan seseorang melakukan kerja sehari-hari secara efisien tanpa timbul kelelahan yang berlebihan sehingga masih dapat menikmati waktu luangnya. 

Kesegaran jasmani merupakan kemampuan seseorang untuk melaksanakan tugas sehari-hari dengan kesungguhan dan tanggung jawab, tanpa memiliki rasa lelah dan penuh semangat untuk menikmati penggunaan waktu luang dan menghadapi kemungkinan berbagai bahaya dimasa yang akan datang. Kesegaran jasmani merupakan sebuah tuntutan dalam hidup agar sehat dan mampu menghasilkan sesuatu yang produktif sebagai bagian dari program pendidikan jamani di sekolah. 

Pembinaan kesegaran jasmani sangat strategis karena mendukung kapasitas belajar siswa dan menggiatkan partisipasi siswa secara menyeluruh yang sangat diutamakan ditingkat sekolah dasar. Belum ada obat yang sekarang atau masa depan akan dipakai, yang menjanjikan dengan pasti akan memberikan dan mempertahankan kesehatan lebih baik daripada kebiasaan hidup yang senantiasa berolahraga. 

Dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani guru harus dapat memberi pelajaran berbagai keterampilan gerak dasar, teknik dan strategi permainan dan olahraga serta nilai-nilai sportifitas, kejujuran, kerjasama dan pembiasaan pola hidup sehat. Pelaksanaannya bukan melalui pengajaran konvensional di dalam kelas yang bersifat kajian teoritis, namun melibatkan unsur fisik, mental, intelektual, emosional dan sosial. Tujuan pendidikan jasmani yaitu, memberikan kesempatan kepada anak untuk mempelajari berbagai kegiatan yang membina sekaligus mengembangkan potensi anak, baik dalam aspek fisik, mental, social, emosional dan moral (Paturusi, 2012:12).

Kesegaran jasmani merupakan unsur penting bagi siswa SD. Siswa dibina sedini mungkin supaya fisik kuat dan mempunyai kesegaran jasmani yang baik, sehingga dapat melakukan tugas sekolah dengan baik tanpa adanya rasa lesu atau malas baik di dalam kelas maupun diluar kelas sampai akhir pelajaran. Peningkatan kesegaran jasmani siswa tentu tidak akan tercapai jika hanya mengandalkan program pendidikan jasmani dan kesehatan disekolah saja. Hal ini dikarenakan untuk meningkatkan kesegaran jasmani seseorang, minimal orang tersebut harus melakukan aktivitas jasmani atau latihan sekurang-kurangnya 3 sampai dengan 5x dalam satu minggu, berdurasi 20 sampai dengan 60 menit tiap melakukan aktivitas jasmani (Irianto, dalam Widiastuti, 2015:15).

Lingkungan sekitar sebagai tempat tinggal sangat memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap pemeliharaan dan peningkatan kesegaran jasmani. Berkaitan dengan lingkungan sekitar siswa, di Kecamatan Alafan Kabupaten Simeulue terdapat beberapa Sekolah Dasar (SD) yang terletak di perkotaan, pegunungan dan juga pesisir. Seperti halnya SDN 1 Alafan terletak di perkotaan yaitu di ibukota Kecamatan Alafan, sementara itu SDN 5 Alafan terletak di pesisir dan SDN 9 Alafan terletak di daerah pegunungan. 

Secara geografis SDN 5 dan SDN 9 Alafan terletak di daerah pedesaan. Akses untuk menuju kedua sekolah tersebut cukup sulit karena tidak ada transportasi umum yang bisa menjangkau sampai depan sekolah. Sehingga banyak dari siswa yang berangkat ke sekolah dengan berjalan kaki. Manfaat dengan berjalan kaki, yaitu dapat meningkatkan kekuatan otot kaki yang akan berpengaruh pada komponen kebugaran jasmani, selain meningkatkan kekuatan otot kaki dapat meningkatkan kardiorespirasi siswa, dan meningkatkan stamina dari siswa. Sebagaimana hasil penelitian Agustavian (2013) yang menyatakan bahwa tingkat kebugaran jasmani yang diukur pada tes MFT siswa berjalan kaki ke sekolah lebih tinggi dari pada siswa bersepeda ke sekolah dengan nilai prosentase sebesar 6,9 %.

Kondisi tersebut berbeda dengan siswa SDN 1 Alafan yang banyak diantar oleh orangtua atau saudarnya menggunakan kenderaan sehingga aktivitas fisik siswa sekolah tersebut sangat minim dan hanya memanfaatkan jam pelajaran penjas yang ada di SDN 1 Alafan. Pengamatan penulis saat melakukan observasi awal di sekolah tersebut menunjukkan bahwa pada saat istirahat sangat sedikit yang melakukan aktivitas jasmani, banyak yang lebih memilih untuk belajar di kelas, pergi ke perpustakaan, makan di kantin sekolah, atau hanya sekedar berbincang dengan teman, semua itu dikarenakan aturan sekolah yang melarang siswa melakukan aktivitas fisik saat jam istirahat.

Kondisi lainnya yang cukup berpengaruh terhadap tingkat kesegaran jasmani adalah pandemi Covid-19, dimana sebagian besar sekolah memilih belajar dalam jaringan (daring), sehingga siswa tidak mendapatkan kesempatan melakukan aktivitas fisik saat pelajaran penjas berlangsung. Pada masa pandemi Covid-19 ini bisa mempengaruhi kebugaran jasmani siswa. Untuk itu, perlu menjaga kebugaran jasmani dengan beraktivitas.
Beranjak dari fakta-fakta tentang kondisi siswa SD yang ada di perkotaan, pesisir dan pegunungan dalam wilayah kecamatan Alafan Kabupaten Simeulue, maka tertarik untuk dikaji secara mendalam tentang tingkat kesegaran jasmani siswa yang ada di tiga lokasi tersebut dengan melakukan penelitian dengan judul “Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa pada Masa Pandemi Covid-19 (Studi Kasus pada SD Negeri dalam Kecamatan Alafan)”.

Menurut Giri (2013:169) kesegaran jasmani adalah kemampuan tubuh untuk melakukan suatu pekerjaan fisik yang dikerjakan sehari-hari tanpa menimbulkan kelelahan yang sangat berarti. Widiastuti (2015:13) kesegaran jasmani merupakan aspek  fisik dari kesegaran yang menyeluruh, yang memberikan kesanggupan kepada  seseorang untuk menjalankan hidup produktif dan dapat menyesuaikan diri pada tiap pembebanan fisik yang layak.

Menurut Irianto (2012:1), kesegaran fisik (physical fitness) yakni kemampuan seseorang melakukan kerja sehari-hari secara efisien tanpa timbul kelelahan yang berlebihan sehingga masih dapat menikmati waktu luangnya. Peningkatan kebugaran jasmani siswa secara formil dibina melalui pendidikan jasmani dan kesehatan selama 90 menit dalam satu minggunya melalui kegiatan intra kurikuler dalam partisipasi untuk menjaga tingkat kebugaran jasmani, maka selain siswa mengikuti kegiatan intrakurikuler siswa juga harus aktif mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Disamping itu berolahraga sendiri di rumah merupakan hal yang penting, karena selama 90 menit siswa mengikuti kegiatan intrakurikuler praktisnya siswa melakukan gerak tidak lebih dari 50 menit.

Hal ini terjadi karena waktu yang tersedia terpotong untuk ganti pakaian olahraga, belum lagi bila pembina melakukan pembinaan-pembinaan secara khusus pada setiap murid, maka praktis waktu gerak siswa semakin berkurang.Sesuai kenyataanya kondisi kebugaran jasmani siswa menjadi semakin berkurang dan kondisi kebugaran jasmani siswa tergantung pada kemampuan, kedisplinan serta keikutsertaan siswa dalam mengikuti kesempatan olahraga di masyarakat.Semakin aktif siswa mengikuti kegiatan olahraga maka kondisi kebugaran jasmaninya semakin baik, begitu sebaliknya semakin kurang siswa mengikuti kegiatan olahraga maka kondisi kebugaran jasmaninya semakin berkurang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif, Sukmadinata (2014:99) mengemukakan bahwa penelitian kualitatif menggunakan desain penelitian studi kasus dalam arti penelitian difokuskan pada satu fenomena saja yang dipilih dan ingin dipahami secara mendalam dengan mengabaikan fenomena-fenomena lainnnya. Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2014:3), penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.

Menurut Notoatmodjo (2012:92) penelitian deskriptif didefinisikan suatu penelitian yang dilakukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan suatu fenomena yang terjadi di dalam masyarakat. Deskriptif kualitatif adalah penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk membuat gambaran atau deskripsi suatu keadaan secara objektif. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, artinya dalam penelitian ini peneliti hanya ingin menggambarkan situasi yang saat ini sedang berlangsung tanpa pengujian hipotesa. Cara pengambilan datanya menggunakan metode survey dengan teknik tes dan pengukuran. Pengukuran yang digunakan dalam penelitian adalah tes kesegaran jasmani Indonesia untuk usia 10-12 tahun. Dari data yang sudah terkumpul kemudian dikonversikan ke dalam tabel kategori tes kesegaran jasmani Indonesia dan dianalisis dengan cara deskriptif persentase untuk mengetahui tingkat kesegaran jasmani siswa kelas atas SD Negeri dalam Kecamatan Alafan Kabupaten Simeulue.

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar dalam Kecamatan Alafan yaitu di SDN 1 Alafan terletak di perkotaan yaitu di ibukota Kecamatan Alafan, sementara itu SDN 5 Alafan terletak di pesisir dan SDN 9 Alafan terletak di daerah pegunungan. 

Pemilihan tiga lokasi ini karena penelitian ini bermaksud mengetahui perbedaan tingkat kesegaran jasmani antara siswa yang tinggal di perkotaan, pesisir dan pegunungan. Sedangkan waktu penelitian direncanakan akan dilaksanakan pada bulan Nopember 2021.
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2015:61). Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas atas (IV, V dan VI) di SDN 1, SDN 5 dan SDN 9 Alafan dengan jumlah 126 dengan rincian jumlah siswa kelas atas SDN 1 Alafan 48 orang, SDN 5 Alafan berjumlah 40, dan jumlah siswa kelas atas SDN 9 Alafan berjumlah 38 orang.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2015:61). Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling.Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan menentukan kriteria-kriteria tertentu (Sugiyono, 2015:85). Purposive sampling yang juga disebut sebagai sampel penilaian atau pakar adalah jenis sampel nonprobabilitas. Tujuan utama dari purposive sampling untuk menghasilkan sampel yang secara logis dapat dianggap mewakili populasi.

Berdasarkan pendapat di atas, maka sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas atas khususnya kelas IV SDN 1 Alafan, SDN 5 Alafan dan SDN 9 Alafan yang berjumlah 15 orang, dengan rincian sebagai berikut.

Tabel 3.1 Sampel Penelitian

	No
	Nama Sekolah
	Kelas
	Jumlah Siswa

	
	
	
	LK
	PR
	Jlh

	1
	SDN 1 Alafan (Perkotaan)
	IV
	5
	5
	10

	2
	SDN 5 Alafan (Pesisir)
	IV
	5
	5
	10

	3
	SDN 9 Alafan (Pegunungan)
	IV
	5
	5
	10

	Jumlah
	15
	15
	30


Sumber: Observasi Awal (2021)

Teknik pengumpulan data merupakan cara penulis mengumpulkan data selama penelitian. Dalam penelitian ini, penulis hanya menggunakan satu teknik pengumpulan data berupa tes kesegaran jasmani. Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok untuk menyingkat waktu dan agar tes berjalan secara lancar, tes digunakan untuk memperoleh data dilakukan secara beruntun. Teknik pengumpulan data menggunakan rangkaian pelaksanaan TKJI adalah sebagai berikut:

1. Persiapan teknis

a. Pembuatan formulir TKJI

b. Mempersiapkan lintasan lari untuk lari jarak 40 meter termasuk merapihkan lintasan agar terhindar dari kecelakaan.

c. Mempersiapkan papan tunggal untuk melakukan Pull Up.
d. Matras untuk melakukan gerakan sit up.

e. Pengukur loncat tegak ( vertical jump ) berupa papan berskala centimeter, serbuk kapur dan penghapus papan tulis.

f. Alat penunjang berupa stop wacth, bendera start, tiang pancang, nomor dada, peluit, alat tulis, dll.

g. Teman-teman yang membantu siap pada posnya masing-masing.

2. Pelaksanaan Tes Kesegaran Jasmani Indonesia (TKJI) terlebih dahulu memberitahukan kepada siswa agar siswa mempersiapkan diri seperti sarapan terlebih dahulu agar kondisi badan dalam keadaan prima. Tim penilai berjumlah 5 orang yang berada di tiap pos agar penilaian berjalan dengan lancar. Pelaksanaan tes dilakukan secara bersambung, artinya siswa yang telah dites tahapan pertama melanjutkan pada tahapan berikutnya. Siswa yang berjumlah  30 orang dibagi sesuai dengan jenis kelamin, yaitu siswa putra berjumlah 15 dan putri berjumlah 15 anak. 

Saat melakukan tes siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, yaitu tiap kelompok anak terdiri atas 5 anak, sehingga terdapat 3 kelompok siswa putra dan 3 kelompok siswa putri. Sesudah dibentuk kelompok-kelompok melakukan tes, maka segera berpindah ke pos berikutnya dan kelompok sebelumnya menyusul.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tes Kesegaran Jasmani Indonesia untuk anak usia 10 – 12 tahun (Kementerian Pendidikan Nasional, 2010) yang terdiri atas:
1. Lari 40 meter untuk mengukur kecepatan, dengan satuan ukuran detik.
2. Gantung siku tekuk untuk mengukur kekuatan dan ketahanan otot lengan dan bahu, dengan satuan ukuran detik.
3. Baring duduk 30 detik untuk mengukur kekuatan dan ketahanan otot perut, dengan satuan ukuran kali.
4. Loncat tegak untuk mengukur daya ledak dan tenaga eksplosif, dengan satuan ukuran cm.
5. Lari 600 meter untuk mengukur daya tahan jantung, peredaran darah dan pernafasan, dengan satuan ukuran menit, detik (jarak ini disesuaikan kembali oleh peneliti ketika di lapangan).
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan diskriptif dengan persentase untuk mengetahui tingkat kesegaran jasmani sesuai dengan norma tes Kesegaran Jasmani Indonesia umur 10-12 tahun. Langkah-langkah untuk mengklasifikasikan kesegaran jasmani siswa dengan petunjuk penilaian TKJI umur 10-12 tahun adalah sebagai berikut:

1. Hasil Kasar

Presensi setiap butir tes yang dicapai oleh anak yang telah mengikuti tes dcatat disebut hasil kasar. Tingkat kesegaran jasmani anak tidak dapat dinilai secara langsung berdasarkan prestasi yang telah dicapai, karena satuan yang digunakan oleh masing-masing butir tes tidak sama, yaitu:

a. Untuk butir tes lari dan gantung siku menggunakan satuan waktu (menit dan detik).

b. Untuk butir tes baring duduk menggunakan satuan ukuran jumlah ulangan gerakan (berapa kali)

c. Untuk butir tes loncat tegak, menggunakan satuan ukuran jarak (centimeter).

2. Nilai Tes

Hasil kasar yang masih merupakan satuan ukuran yang berbeda tersebut, perlu diganti dengan satuan ukuran yang sama. Satuan ukuran pengganti itu adalah “nilai” (tabel 3.2 dan 3.3). Hasil kasar setiap butir tes diubah menjadi nilai, berikutnya adalah menjumlahkan nilai-nilai dari kelima butir tes tersebut. Hasil penjumlahan menjadi dasar untuk menentukan klasifikasi kesegaran jasmani anak dengan menggunakan Norma Kesegaran Jasmani Indonesia (tabel 3.4).

Tabel 3.2 Nilai Tes Kesegaran Jasmani Indonesia untuk anak umur 10-12  tahun putra

	Nilai
	Lari 40
meter
	Gantung siku tekuk
	Baring duduk 30 detik
	Loncat
tegak (cm)
	Lari 600
meter

	5
	Sd- 6.3”
	51” ke atas
	23 ke atas
	46 ke atas
	s.d- 2’09”

	4
	6.4”-7.5”
	31”-50”
	18-22
	38-45
	2’10”- 2’30”

	3
	7.6”-8.3”
	15”-30”
	12-17
	31-37
	2’31”-2’45”

	2
	8.4”-9.6”
	5”-14”
	4-11
	24-40
	2’46” -3’44”

	1
	9.7”-dst
	4”-dst
	0-3
	23 dst
	3’45” -dst


(Sumber: Departemen Pendidikan Nasional, 2010: 24)

Tabel 3.3 Nilai Tes Kesegaran Jasmani Indonesia untuk anak umur 10-12  tahun putri

	Nilai
	Lari 40
meter
	Gantung siku
tekuk
	Baring
duduk 30 detik
	Loncat
tegak (cm)
	Lari 600
meter

	5
	Sd- 6.7”
	40” ke atas
	20 ke atas
	42 ke atas
	s.d- 2’32”

	4
	6.8”-7.5”
	20”-39”
	14-19
	34-41
	2’33”- 2’54”

	3
	7.6”-8.3”
	8”-19”
	7-13
	28-33
	2’55”-3’28”

	2
	8.4”-9.6”
	2”-7”
	2-6
	21-27
	3’29” -4’22”

	1
	9.7”-dst
	0-1”
	0-1
	20-dst
	4’23” –dst


(Sumber: Departemen Pendidikan Nasional, 2010: 24)

Tabel 3.4 Norma Tes Kesegaran Jasmani
	No
	Jumlah nilai
	Klasifikasi
	Kategori

	1
	22-25
	Baik sekali
	(BS)

	2
	18-21
	Baik
	(B)

	3
	14-17
	Sedang
	(S)

	4
	10-13
	Kurang
	(K)

	5
	5-9
	Kurang sekali
	(KS)


(Sumber: Departemen Pendidikan Nasional, 2010: 25)
Dari tabel 3.4 di atas, dapat diketahui kategori kesegaran jasmani yang terdiri atas lima kategori kesegaran jasmani, yaitu kategori kesegaran jasmani baik sekali, baik, sedang, kurang, dan kurang sekali. Untuk menentukan rumus persentase rumus adalah sebagai berikut:
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Keterangan:

P 
:  Persentase
n
:  Nilai tes Kesegaran jasmani yang meliputi kategori: Kurang sekali, 

   kurang, sedang, baik, dan baik sekali
f   
:  Jumlah siswa yang menjadi obyek penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kesegaran jasmani adalah kemampuan tubuh untuk melakukan suatu pekerjaan fisik yang dikerjakan sehari-hari tanpa menimbulkan kelelahan yang sangat berarti. Kondisi kesegaran jasmani siswa tergantung pada kemampuan, kedisplinan serta keikutsertaan siswa dalam mengikuti kesempatan olahraga di sekolah dan dalam masyarakat. Semakin aktif siswa mengikuti kegiatan olahraga maka kondisi kebugaran jasmaninya semakin baik, begitu juga sebaliknya semakin kurang siswa mengikuti kegiatan olahraga maka kondisi kebugaran jasmaninya semakin berkurang.

Selain olah raga, berbagai kegiatan fisik juga ikut mempengaruhi tingkat kesegaran jasmani siswa, salah satunya adalah lingkungan siswa yang mengharuskan siswa untuk melakukan berbagai aktivitas fisik dalam beraktivitas. Misalnya siswa yang di perdesaan memiliki aktivitas fisik yang lebih banyak dibandingkan dengan aktivitas fisik siswa di perkotaan.

Untuk mengetahui dan menilai tingkat kebugaran jasmani seseorang dapat dilakukan dengan melaksanakan pengukuran. Pengukuran kebugaran jasmani dilakukan dengan tes kebugaran jasmani. Untuk melaksanakan tes diperlukan adanya alat atu instrumen. Tes Kebugaran Jasmani Indonesia (TKJI) merupakan salah satu bentuk instrumen untuk mengukur tingkat kebugaran jasmani.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat Kesegaran Jasmani Indonesia siswa SD Negeri 1 Alafan adalah sebanyak 20% (2 siswa) TKJI-nya termasuk kategori baik dan sebanyak 50% (5 siswa) termasuk kategori sedang dan sebanyak 30% (3 siswa) TKJI-nya termasuk kategori kurang.

Tingkat Kesegaran Jasmani Indonesia siswa SD Negeri 5 Alafan adalah sebanyak 40% (4 siswa) TKJI-nya termasuk kategori baik dan sebanyak 50% (5 siswa) TKJI-nya termasuk kategori sedang dan hanya 10% (1 siswa) TKJI-nya termasuk kategori kurang.

Tingkat Kesegaran Jasmani Indonesia siswa SD Negeri 9 Alafan adalah sebanyak 10% (1 siswa) TKJI-nya termasuk dalam kategori baik sekali, sebanyak 60% (6 siswa) TKJI-nya termasuk kategori baik dan sebanyak 30% (3 siswa) TKJI-nya termasuk kategori sedang.

Kesegaran jasmani seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor ini sangat mempengaruhi tingkat kesegaran jasmani seseorang. Penelitian di California Departemen of Health menyarankan ada 7 aspek kebiasaan untuk mencapai hidup yang sehat, Sharkey dalam Suharjana (2013: 8-9). Ketujuh kebiasaan tersebut adalah: 1) olahraga secara teratur, 2) tidur secukupnya, 3) makan pagi dengan baik, 4) makan secara teratur, 5) kontrol berat badan, 6) bebas dari rokok dan obat-obatan terlarang, dan 7) tidak mengkonsumsi alkohol.

Kemampuan lari 40 meter siswa SD Negeri 9 Alafan lebih baik dari kemampuan siswa SD Negeri 1 Alafan dan SD Negeri 5 Alafan. Selanjutnya kemampuan lari 40 meter siswa SD Negeri 5 Alafan lebih baik dari siswa SD Negeri 1 Alafan. Selanjutnya, kemampuan gantung siku tekuk siswa SD Negeri 9 Alafan dan siswa SD Negeri 5 Alafan lebih baik dari kemampuan siswa SD Negeri 1 Alafan. Selanjutnya SD Negeri 5 Alafan siswa SD Negeri 5 Alafan sama dengan siswa SD Negeri 9 Alafan pada aspek gantung siku tekuk. 

Kemampuan baring duduk siswa SD Negeri 9 Alafan lebih baik dari kemampuan siswa SD Negeri 1 Alafan dan SD Negeri 5 Alafan. Selanjutnya kemampuan baring duduk siswa SD Negeri 5 Alafan lebih baik dari siswa SD Negeri 1 Alafan. Selanjutnya, kemampuan loncat tegak siswa SD Negeri 9 Alafan lebih baik dari kemampuan loncat tegak siswa SD Negeri 1 Alafan dan siswa SD Negeri 5 Alafan. Selanjutnya kemampuan loncat tegak siswa SD Negeri 5 Alafan lebih baik dari siswa SD Negeri 1 Alafan. Terakhir, kemampuan lari 600 meter siswa SD Negeri 9 Alafan lebih baik dari kemampuan siswa SD Negeri 1 Alafan dan SD Negeri 5 Alafan. Selanjutnya kemampuan lari 600 meter siswa SD Negeri 5 Alafan lebih baik dari siswa SD Negeri 1 Alafan.
Perkembangan anak SD biasanya pertumbuhan fisiknya telah mencapai kematangan, mereka telah mampu mengontrol tubuh dan keseimbangannya. Semua telah dapat melompat dengan kaki secara bergantian, dapat menangkap bola dan berkembang koordinasi tangan dan mata untuk dapat memegang pensil maupun memegang gunting. Selain itu, perkembangan anak dari sisi sosial semua telah dapat menunjukkan keakuannya tentang jenis kelamin, mulai berkompetisi dengan teman sebaya (Susanto, 2015:33).

SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa pada Masa Pandemi Covid-19 (Studi Kasus pada SD Negeri dalam Kecamatan Alafan), maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Tingkat kesegaran jasmani siswa kelas atas masa Covid-19 pada SD di perkotaan, SD di pegunungan dan SD di pesisir dalam Kecamatan Alafan Kabupaten Simeulue tidak terpengaruh oleh Pandemi Covid-19 karena pada masa Covid-19 siswa tetap melakukan berbagai aktivitas sehari-hari karena Kecamatan Alafan tidak termasuk zona merah Covid-19.
2. Terdapat perbedaan tingkat kesegaran jasmani antara siswa perkotaan (SDN 1 Alafan), pegunungan (SDN 5 Alafan) dan pesisir (SDN 9 Alafan), yaitu siswa di perkotaan sebanyak hanya 20% TKJInya termasuk kategori baik, 50% sedang dan 30% lainnya termasuk kategori kurang. TKJI siswa di pesisir yaitu sebanyak 40% termasuk kategori baik, 50% kategori sedang dan 10% lainnya termasuk kategori kurang. Sedangkan siswa di pegunungan sebanyak 10% termasuk kategori baik sekali, 60% termasuk kategori baik dan sebanyak 30% lainnya termasuk kategori sedang.
4.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, ada beberapa saran yang dapat disampaikan, yaitu: 
1. Bagi guru hendaknya memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi kesegaran jasmani saat melaksanakan olah raga, terutama sekali siswa-siswa yang tinggal di perkotaan karena kegiatan fisik siswa di perkotaan relatif lebih sedikit dibandingkan dengan aktivitas fisik siswa di pedesaan.
2. Bagi siswa hendaknya menjaga kesegaran jasmani dan asupan makanan agar mendukung kondisik fisik yang baik, misalnya berolah raga dan melakukan aktivitas fisik lainnya seperti jalan kaki ke sekolah dan lainnya.
3. Penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan, untuk itu bagi peneliti selanjutnya hendaknya mengembangkan dan menyempurnakan penelitian ini sehingga memberikan manfaat yang lebih baik pada pembaca.
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